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Abstract 

This study is motivated by the increasing phenomenon of bullying in schools which potentially disrupts the learning process and 
students’ character development. The purpose of this research is to examine the methods used by Islamic Education teachers in 
preventing students’ bullying behavior at MTs Muhammadiyah Poso, Poso Regency. This study employed a descriptive qualitative 
approach using field research. Data were collected through observation, interviews, and documentation involving Islamic Education 
teachers, the principal, homeroom teachers, and students. The data were analyzed through data reduction, data display, and 
conclusion drawing. The findings reveal that bullying prevention is carried out through personal approaches to students, heart-to-
heart guidance, advice, parental involvement, and educational learning strategies such as video-based discussions to strengthen 
students’ moral awareness and social responsibility. These methods indicate that Islamic Education teachers play roles not only as 
knowledge transmitters but also as character builders and moral guides. The study concludes that Islamic Education teaching 
methods emphasizing role modeling, religious character formation, and interpersonal communication are effective in preventing 
bullying behavior in the madrasa environment. 
Keywords: Islamic Education; Teaching Methods; School Bullying; Character Education;  Madrasah Education. 
 

Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya fenomena bullying di lingkungan sekolah yang berpotensi 
mengganggu proses pembelajaran dan perkembangan karakter siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
metode guru mata pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam dalam mencegah perilaku bullying siswa di MTs 
Muhammadiyah Poso Kabupaten Poso. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
jenis penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru 
rumpun PAI, kepala madrasah, wali kelas, dan siswa. Data dianalisis melalui tahap reduksi, penyajian, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencegahan bullying dilakukan melalui pendekatan 
personal kepada siswa, pembinaan dari hati ke hati, pemberian nasihat, pelibatan orang tua, serta penggunaan 
metode pembelajaran edukatif seperti diskusi berbasis video untuk menanamkan nilai moral dan kesadaran 
sosial siswa. Metode tersebut menunjukkan bahwa guru PAI berperan tidak hanya sebagai penyampai materi, 
tetapi juga sebagai pembimbing karakter dan pembentuk perilaku sosial siswa. Simpulan penelitian ini 
menegaskan bahwa metode guru rumpun PAI yang menekankan keteladanan, pembinaan karakter religius, dan 
komunikasi interpersonal efektif dalam mencegah perilaku bullying di lingkungan madrasah 
Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam; Metode Pembelajaran; Bullying; Pendidikan Karakter; Madrasah. 

 

A. PENDAHULUAN 

Metode merupakan cara atau teknik yang digunakan pendidik dalam menyampaikan 
pembelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemilihan 
metode pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan, materi, karakteristik peserta didik, 
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serta situasi pembelajaran yang dihadapi guru. Metode pembelajaran memiliki pengaruh yang 
sangat besar dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, edukatif, dan kondusif. 
Oleh karena itu, guru seyogianya mempertimbangkan kondisi peserta didik, ketersediaan 
sarana, serta kesiapan dirinya dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang 
tepat (Saharuddin, 2021) Hal ini penting karena dalam praktiknya pembelajaran masih sering 
berlangsung secara teoritik dan berpusat pada hafalan sehingga peserta didik kurang terlibat 
aktif serta tidak tumbuh sikap ilmiahnya, padahal pembelajaran seharusnya merupakan proses 
interaksi yang memungkinkan peserta didik mengolah informasi melalui tindakan nyata 
(Makmur, 2023) Selain itu, penekanan yang terlalu besar pada pengetahuan teoritis agama 
tanpa aplikasi praktis nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari menyebabkan peserta 
didik mampu menghafal materi, tetapi kurang memahami penerapannya dalam konteks sosial 
nyata (Fadilah Asyahida dan Makmur, 2025) 

Dalam konteks pendidikan Islam, peran guru tidak hanya sebagai penyampai materi, 
tetapi juga sebagai pembimbing nilai, pembentuk karakter, dan teladan moral bagi peserta 
didik. Guru mata pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam dituntut tidak hanya menguasai 
ilmu keislaman, tetapi juga mampu menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
peserta didik. Guru berperan sebagai model identifikasi diri, konsultan moral, serta fasilitator 
pengembangan potensi peserta didik agar mampu tumbuh sebagai pribadi yang berakhlak, 
kreatif, dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri maupun masyarakat. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran PAI memiliki dimensi pedagogik sekaligus moral-
spiritual (Muhammad Afandi, dkk., 2022)  

Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar materi pelajaran, tetapi juga sebagai 
penyampai dan penjaga nilai-nilai ajaran Islam yang mencakup dimensi spiritual, moral, sosial, 
dan intelektual. Peran guru dalam konteks ini menyerupai fungsi jantung dalam tubuh 
manusia menjadi pusat penggerak kehidupan pendidikan yang menyuplai energi dan arah 
bagi seluruh komponen madrasah. Temuan ini sejalan dengan teori peran sentral pendidik 
dalam pendidikan Islam yang menempatkan guru sebagai murabbi (pendidik), mu’allim 
(pengajar), dan qudwah (teladan), sebagaimana ditegaskan oleh para ulama pendidikan klasik 
dan modern (Makmur, 2025) Selain itu, guru berfungsi sebagai arsitek pembelajaran yang 
merancang pengalaman belajar efektif dengan mempertimbangkan latar belakang siswa, 
memilih metode beragam, memanfaatkan teknologi, serta mengintegrasikan nilai Islam 
dengan konteks kehidupan nyata agar pembelajaran menjadi bermakna dan mampu 
membentuk karakter siswa secara utuh (Makmur, dkk., 2024) Strategi maupun metode guru 
tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi mencakup keteladanan sikap, 
pembiasaan nilai, integrasi nilai moral dalam pembelajaran, serta penciptaan pengalaman 
sosial melalui kegiatan sekolah dan interaksi sehari-hari sehingga nilai toleransi dan karakter 
siswa terbentuk secara berkelanjutan (Nimas Puspitasari, dkk., 2025) 

Di sisi lain, fenomena bullying atau perundungan di lingkungan sekolah menjadi 
persoalan serius dalam dunia pendidikan Indonesia. Bullying merupakan tindakan 
penyalahgunaan kekuatan yang dilakukan secara sengaja dan berulang oleh individu atau 
kelompok terhadap pihak yang lebih lemah, baik secara fisik, verbal, maupun psikologis. 
Bullying terjadi karena adanya ketimpangan kekuasaan antara pelaku dan korban serta 
berlangsung secara sistematis dalam relasi sosial di sekolah. Kondisi ini menyebabkan sekolah 
yang seharusnya menjadi tempat aman dan nyaman justru berubah menjadi ruang yang 
menimbulkan kecemasan bagi peserta didik (Sri Wahyuni, dkk., 2024) Sekolah pada 
hakikatnya merupakan rumah kedua bagi siswa yang diharapkan mampu membentuk 
manusia Indonesia seutuhnya, sebagaimana tujuan pendidikan nasional, yaitu membentuk 
manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, sehat jasmani dan rohani, serta 
bertanggung jawab terhadap masyarakat dan bangsa. Namun, meningkatnya kasus kekerasan 
dan perundungan di sekolah menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal 
pendidikan dan realitas yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu, upaya pencegahan bullying 
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menjadi tanggung jawab bersama, termasuk guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki 
peran strategis dalam pembentukan karakter siswa (Kunaenih, dkk., 2022) 

Berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa bullying di sekolah tidak hanya 
berdampak pada korban, tetapi juga memengaruhi proses pembelajaran dan pembentukan 
karakter siswa. Studi di tingkat SMP menunjukkan bahwa praktik bullying berkorelasi dengan 
menurunnya kualitas interaksi sosial dan efektivitas pembelajaran di kelas. Sementara itu, 
penelitian lain menegaskan bahwa pendidikan karakter yang diintegrasikan dalam kegiatan 
pembelajaran mampu berkontribusi dalam menekan perilaku bullying siswa, terutama ketika 
nilai moral dan religius diterapkan secara konsisten dalam kultur sekolah (Depitaria Barus, 
dkk., 2025) Lebih lanjut, penelitian pada sekolah berbasis nilai keagamaan menunjukkan 
bahwa integrasi pendidikan karakter religius dalam proses pembelajaran memiliki peran 
penting dalam membentuk perilaku sosial siswa yang positif dan mencegah munculnya 
tindakan perundungan. Temuan ini menunjukkan bahwa guru, khususnya guru mata 
pelajaran yang berorientasi pada pembinaan nilai seperti Pendidikan Agama Islam, memiliki 
posisi strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan berkarakter (Salwa 
Azizah Rahman, dkk., 2024) 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, kajian mengenai metode guru mata pelajaran 
rumpun PAI dalam mencegah perilaku bullying menjadi penting untuk dilakukan, khususnya 
pada konteks madrasah. Penelitian ini difokuskan pada praktik pedagogis guru rumpun PAI 
di MTs Muhammadiyah Poso Kabupaten Poso untuk mengkaji bagaimana metode 
pembelajaran, pembinaan karakter, serta pendekatan nilai keagamaan diterapkan dalam upaya 
mencegah perilaku bullying siswa di lingkungan madrasah. Penelitian ini menjadi penting 
karena dilakukan pada konteks lokal madrasah, yakni di MTs Muhammadiyah Poso yang 
berada di wilayah Kabupaten Poso. Kajian ini berupaya mengungkap metode guru mata 
pelajaran rumpun PAI berperan dalam mencegah perilaku bullying siswa melalui pendekatan 
pembelajaran, pembinaan karakter, serta praktik pedagogis di kelas. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan metode pembelajaran 
PAI serta kontribusi praktis bagi sekolah dalam membangun lingkungan pendidikan yang 
aman dan berkarakter. 
 
B. PELAKSAAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara 
mendalam proses, strategi, dan praktik pedagogis guru mata pelajaran rumpun Pendidikan 
Agama Islam dalam mencegah perilaku bullying siswa. Penelitian kualitatif memungkinkan 
peneliti menggali fenomena sosial secara naturalistik melalui interaksi angsung dengan subjek 
penelitian serta menafsirkan makna dari tindakan dan pengalaman mereka dalam konteks 
pendidikan madrasah. Penelitian dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Poso, yang terletak di 
Kabupaten Poso. Madrasah ini dipilih karena: 1. Merupakan sekolah berbasis nilai keislaman 
Muhammadiyah, 2. Memiliki guru rumpun PAI lengkap (Akidah Akhlak, Fikih, SKI, Al-
Qur’an Hadis), 3. Memiliki dinamika sosial siswa yang relevan dengan isu penelitian. Waktu 
penelitian dilaksanakan selama 1 bulan, Pengumpulan data lapangan, dan Analisis dan validasi 
data Sumber Data Penelitian: Data Primer, Data utama diperoleh dari: Guru mata pelajaran 
rumpun PAI, Kepala madrasah, Wali kelas dan Siswa.  

Data Sekunder, Data pendukung diperoleh dari: Dokumen madrasah (tata tertib, 
program karakter, RPP guru PAI), Arsip kegiatan keagamaan siswa, Buku pedoman 
pembelajaran, dan Foto dan catatan observasi. Populasi penelitian meliputi: Seluruh guru 
rumpun PAI, Seluruh siswa MTs Muhammadiyah Poso, dan Tenaga kependidikan terkait 
pembinaan karakter, Sampel / Informan Penelitian, Penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang 
relevan dengan fokus penelitian. Informan yang dipilih: Seluruh guru rumpun PAI (dipilih 
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karena menjadi fokus penelitian), Kepala madrasah (penentu kebijakan sekolah), 2 wali kelas 
(representasi pembinaan siswa), 6 siswa (dipilih mewakili kelas berbeda), Ukuran informan 
bersifat fleksibel karena penelitian kualitatif menekankan kedalaman data, bukan jumlah 
responden. Pengumpulan data dihentikan ketika telah mencapai data jenuh (saturation). 
Teknik Pengumpulan Data.  

Pengumpulan data dilakukan melalui: Observasi langsung di kelas dan lingkungan 
sekolah, Wawancara mendalam dengan informan utama, dan Studi dokumentasi untuk 
memperkuat data lapangan. Untuk menjaga validitas data digunakan teknik: Triangulasi 
sumber, Triangulasi metode, dan Member check kepada informan. Teknik Analisis Data, 
Analisis data menggunakan model Miles & Huberman, yang meliputi: Reduksi data, 
Menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan dengan penelitian, Penyajian data, 
Menyusun data dalam bentuk narasi, matriks, dan kategorisasi tema, Penarikan Kesimpulan, 
Menyimpulkan pola metode guru PAI dalam mencegah bullying. Analisis dilakukan secara 
terus menerus sejak awal pengumpulan data hingga penelitian selesai. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Upaya guru dalam pencegahan perilaku bullying dilakukan melalui pendekatan 

personal kepada siswa. Guru berupaya mendekati siswa secara individual untuk mengetahui 
latar belakang masalah, bentuk pelanggaran yang dilakukan, serta alasan siswa melakukan 
tindakan tersebut. Pendekatan ini dilakukan dengan komunikasi dari hati ke hati agar siswa 
merasa dihargai dan mau terbuka terhadap guru. Apabila perilaku siswa masih dapat ditangani 
di lingkungan sekolah, guru memberikan pembinaan melalui nasihat, pengarahan, dan 
pendampingan. Namun, jika siswa masih mengulangi pelanggaran, pihak sekolah mengambil 
langkah lanjutan dengan memanggil orang tua untuk bersama-sama mencari solusi terhadap 
perilaku siswa. Selain pendekatan individual, guru juga menerapkan strategi pembelajaran 
preventif melalui kegiatan edukatif di kelas. Salah satu bentuknya adalah pemutaran video 
edukasi tentang perilaku sosial siswa, termasuk materi yang berkaitan dengan bullying. Setelah 
menonton video secara bersama-sama, guru mengajak siswa mendiskusikan isi tayangan 
tersebut untuk menumbuhkan pemahaman kritis mengenai dampak bullying serta nilai moral 
yang terkandung di dalamnya. Kegiatan ini biasanya dilakukan secara berkala dalam rentang 
satu hingga dua bulan sebagai bagian dari pembinaan karakter siswa. Melalui metode ini, guru 
berupaya menanamkan kesadaran bahwa perilaku bullying tidak dibenarkan serta mendorong 
siswa untuk membangun sikap saling menghargai dalam lingkungan sekolah. 

 
Pembahasan  

Fenomena bullying di sekolah menunjukkan bahwa lembaga pendidikan masih 
menghadapi tantangan dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif. 
Berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa perilaku bullying tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor individu siswa, tetapi juga oleh budaya sekolah, relasi guru-siswa, 
serta sistem penguatan nilai yang diterapkan dalam pembelajaran. Studi menunjukkan bahwa 
lemahnya internalisasi nilai karakter di sekolah menjadi salah satu faktor munculnya perilaku 
agresif dan kurangnya empati di kalangan siswa (Siti Annisa Jumarnis, dkk., 2023) Hasil 
penelitian di MTs Muhammadiyah Poso memperlihatkan bahwa guru rumpun PAI berperan 
aktif dalam melakukan pendekatan personal kepada siswa sebagai strategi pencegahan 
bullying. Pendekatan individual ini sejalan dengan temuan penelitian lain yang menyebutkan 
bahwa komunikasi interpersonal antara guru dan siswa dapat mengurangi konflik sosial dan 
memperkuat kesadaran moral siswa. Pendekatan ini juga efektif karena mampu menggali latar 
belakang perilaku siswa sebelum memberikan pembinaan (Lilis Ferawati Maria Magdalena 
Silitonga, dkk., 2025) 



Fathurrahman Wahid Pahlawi, dkk 
 AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 05 No.02 (Maret 2026)  

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

44 

Pendekatan dari hati ke hati yang dilakukan guru dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa peran guru PAI tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 
pembimbing moral. Hal ini selaras dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan 
karakter berbasis nilai religius mampu membentuk perilaku sosial siswa yang lebih empatik 
dan bertanggung jawab. Nilai religius yang diinternalisasikan melalui pembelajaran terbukti 
mampu menekan munculnya perilaku kekerasan di lingkungan madrasah (Ahmad Adrian 
Fahmi Al-Huda dan Muhammad Bayu Khairil Anwar, 2024) Selain pendekatan personal, 
strategi pemanggilan orang tua yang diterapkan guru di MTs Muhammadiyah Poso juga 
menunjukkan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan keluarga. Penelitian lain 
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pembinaan siswa sangat berpengaruh 
dalam mengurangi perilaku bullying, karena pembinaan moral tidak hanya berlangsung di 
sekolah tetapi juga di lingkungan keluarga. Sinergi ini menciptakan kontrol sosial yang lebih 
kuat terhadap perilaku siswa (Mohammad Bilutfikal Khofi dan Herdianto, 2024) 

Penggunaan media pembelajaran berupa pemutaran video anti-bullying yang kemudian 
didiskusikan bersama siswa merupakan metode yang menarik dalam membangun kesadaran 
kritis siswa. Metode ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi anti-
bullying melalui diskusi interaktif mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang dampak 
negatif bullying serta menumbuhkan sikap kepedulian sosial (Zaenal Abidin dan Ardiansyah 
Farel, 2024) 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa guru PAI berperan dalam menciptakan 
lingkungan religius yang mendukung pembentukan karakter siswa. Lingkungan madrasah 
berbasis nilai Islam terbukti memiliki potensi besar dalam membangun budaya anti-bullying 
melalui pembiasaan akhlak, sikap saling menghormati, dan penguatan ukhuwah. Penelitian 
lain menemukan bahwa internalisasi nilai religius dan budaya sekolah dapat membentuk iklim 
sosial yang lebih harmonis dan mengurangi konflik antar siswa (Linda Sekar Utami, dkk., 
2025) Temuan penelitian di MTs Muhammadiyah Poso juga menunjukkan bahwa 
pencegahan bullying tidak dilakukan melalui hukuman semata, tetapi melalui proses 
pembinaan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa strategi 
pendidikan karakter yang bersifat preventif lebih efektif dibandingkan pendekatan represif 
dalam menekan perilaku bullying di sekolah (Raihan; Tasrif dan Ida Waluyati, 2024) Dengan 
demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa metode guru rumpun PAI di MTs 
Muhammadiyah Poso memiliki relevansi kuat dengan temuan penelitian nasional terkini. 
Pendekatan personal, kolaborasi dengan orang tua, penggunaan media reflektif, serta 
penguatan nilai religius merupakan strategi yang terbukti efektif dalam mencegah perilaku 
bullying. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi sebagai transfer 
ilmu agama, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan karakter sosial dan moral peserta 
didik di madrasah. 

 
D. PENUTUP 
Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode guru mata pelajaran rumpun Pendidikan 
Agama Islam di MTs Muhammadiyah Poso berperan penting dalam mencegah perilaku 
bullying siswa melalui pendekatan pedagogis dan pembinaan karakter yang terintegrasi. Guru 
tidak hanya menggunakan metode pembelajaran di kelas, tetapi juga menerapkan pendekatan 
personal kepada siswa, pembinaan dari hati ke hati, kolaborasi dengan orang tua, serta 
penggunaan media edukatif seperti diskusi berbasis video untuk menanamkan kesadaran 
moral. Strategi tersebut menunjukkan bahwa pencegahan bullying lebih efektif dilakukan 
melalui penguatan nilai religius, keteladanan guru, dan pembinaan berkelanjutan 
dibandingkan melalui pendekatan hukuman semata. Dengan demikian, tujuan penelitian 
untuk mengkaji metode guru rumpun PAI dalam mencegah perilaku bullying telah terjawab 



Fathurrahman Wahid Pahlawi, dkk 
 AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 05 No.02 (Maret 2026)  

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

45 

melalui temuan bahwa pembelajaran PAI memiliki fungsi strategis sebagai sarana 
pembentukan karakter sosial dan moral siswa di madrasah. 

 
Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas lokasi studi pada beberapa madrasah 
atau sekolah umum agar diperoleh perbandingan temuan yang lebih komprehensif. Guru 
PAI dianjurkan mengembangkan metode preventif berbasis dialog, pembiasaan nilai, dan 
kolaborasi keluarga. Pihak sekolah juga perlu merancang program anti-bullying terpadu 
berbasis karakter religius dan budaya sekolah. 
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